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ABSTRAK

Permasalahan yang ditemukan ketika prapenelitian di SMA
Negeri 1 Way Tenong ialah pelaksanaan shalat dhuha oleh peserta didik
di mushola sekolah meskipun saat itu keadaan sekolah sedang dalam
tahap renovasi dan pembelajaran pun dibagi menjadi dua sesi. Mereka
mengikuti kegiatan ekstrakulikuler yang berbeda-beda. Oleh karena itu,
dapat dikatakan bahwa ibadah shalat dhuha yang mereka laksanakan
tidaklah dipengaruhi oleh ekstrakulikuler yang diikuti. Selain itu juga,
memang tidak ada program sekolah yang mengatur pelaksanaan shalat
dhuha peserta didik. Sebagai sekolah dengan jenis pendidikan umum,
permasalahan tersebut menarik perhatian peneliti yang selama ini
menempuh pendidikan keagamaan. Dari fakta-fakta di lapangan
sebagaimana yang tersebut di atas sangat mengindikasikan bahwa guru
PAIl yang berada di belakang layar pelaksanaan ibadah shalat dhuha
peserta didik di sekolah. Penelitian ini hendak mengungkapkan
bagaimana peran guru PAI sebagai organisator, motivator, dan fasilitator
dalam meningkatkan kedisiplinan ibadah shalat dhuha pada peserta didik
di SMA Negeri 1 Way Tenong Lampung Barat.

Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif lapangan (field research).
Metode penelitian ini digunakan untuk mengetahui dan mendeskripsikan
peran guru PAI dalam meningkatkan kedisiplinan ibadah shalat dhuha
pada peserta didik di SMA Negeri 1 Way Tenong Lampung Barat.
Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling untuk
menentukan informan. Sumber data yang digunakan dibagi menjadi dua
kelompok yaitu data utama (primer) dan data tambahan (sekunder).
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini ialah
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Untuk
uji keabsahan data, peneliti menggunakan triangulasi sumber, triangulasi
teknik, dan triangulasi waktu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI di SMA Negeri 1
Way Tenong memiliki peran dalam meningkatkan kedisiplinan ibadah
shalat dhuha pada peserta didiknya. Adapun peran guru tersebut ialah
peran guru PAI sebagai organisator, motivator, dan fasilitator. Guru PAI
sebagai organisator diantaranya dengan membuat kebijakan untuk
memantau kedisiplinan kegiatan ibadah peserta didik yang salah satunya
adalah shalat dhuha melalui lembar evaluasi ibadah yang harus diisi
peserta didik dan ditandatangani orangtua serta membuat kebijakan untuk
melaksanakan shalat dhuha bersama bagi kelas yang jam pelajaran PAI-



nya di waktu dhuha. Guru PAI sebagai motivator diantaranya dengan
memberikan motivasi secara lisan sekaligus arahan untuk memanfaatkan
waktu serta membangkitkan motivasi dan semangat peserta didik melalui
lembar evaluasi ibadah. Guru PAI sebagai fasilitator diantaranya dengan
menggunakan jam pelajaran PAI untuk pelaksanaan shalat dhuha peserta
didik dan mendampingi pelaksanaan shalat dhuha.

Kata Kunci: Peran Guru PAI, Shalat Dhuha, Peserta Didik.



ABSTRACT

The problem that was found during the pre-research at SMA
Negeri 1 Way Tenong was the implementation of Duha prayers by
students in the school prayer room even though at that time the school
was in the renovation stage and learning was divided into two sessions.
They participate in different extracurricular activities. Therefore, it can be
said that the Duha prayer services they carry out are not influenced by the
extracurriculars they attend. In addition, there is indeed no school
program that regulates the implementation of Duha prayers for students.
As a school with a type of general education, this problem has attracted
the attention of researchers who have been studying religious education.
From the facts on the ground as mentioned above, it is strongly indicated
that it is the PAI teacher who is behind the scenes of the Dhuha prayer of
students at school. This study aims to reveal the role of the PAI teacher as
an organizer, motivator, and facilitator in improving the discipline of
Duha prayer for students at SMA Negeri 1 Way Tenongg, West
Lampung.

The type of research used by researchers in this study is a type of
descriptive qualitative field research. This research method was used to
find out and describe the role of PAI teachers in increasing the discipline
of Duha prayer worship in students at SMA Negeri 1 Way Tenong, West
Lampung. This study used a purposive sampling technique to determine
informants. The data sources used are divided into two groups, namely
primary (primary) data and secondary (secondary) data. Data collection
techniques used are observation, interviews, and documentation. The data
analysis techniques in this study are data reduction, data presentation,
drawing conclusions and verification. To test the validity of the data,
researchers used source triangulation, technical triangulation, and time
triangulation.

The results of the study showed that PAI teachers at SMA Negeri
1 Way Tenong had a role in increasing the discipline of Duha prayer in
their students. The role of the teacher is the role of the PAI teacher as an
organizer, motivator, and facilitator. The PAI teacher as an organizer
includes making policies to monitor the discipline of students' worship
activities, one of which is Duha prayer through worship evaluation sheets
that must be filled in by students and signed by parents and making
policies to carry out Duha prayers together for classes whose PAI lesson
hours are at dhuha time. The PAI teacher as a motivator, among other
things, by providing verbal motivation as well as directions to use time
and arouse the motivation and enthusiasm of students through worship
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evaluation sheets. The PAI teacher as a facilitator includes using PAI
lesson hours to carry out Dhuha prayers for students and accompanying
the implementation of Duha prayers.

Keywords: Role of PAI Teachers, Dhuha Prayer, Students.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Sebelum menjelaskan proposal ke tahap lebih lanjut, peneliti
akan menjelaskan terlebih dahulu terminologi dari kata kunci yang
terdapat dalam skripsi Peran Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Meningkatkan Kedisiplinan Ibadah Shalat Dhuha pada
Peserta Didik di SMA Negeri 1 Way Tenong Lampung Barat
agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami judul skripsi
tersebut. Adapun penjelasannya sebagai berikut:
1. Peran Guru PAI
Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah seorang
pendidik yang mengajarkan ajaran Islam untuk mencapai
keseimbangan jasmani maupun rohani untuk mengubah tingkah
laku individu peserta didik sesuai dengan ajaran Islam dan
membimbing peserta didik ke arah pencapaian kedewasaan serta
membentuk kepribadian muslim yang berakhlak karimah
sehingga terjadi keseimbangan kehidupan dan kebahagiaan di
dunia maupun akhirat."
Dalam buku yang berjudul Guru dan Anak Didik dalam
Interaksi Edukatif karya Syaiful Bahri Djamarah, disebutkan
bahwa diantara peran guru ialah korektor, inspirator, informator,
organisator, motivator, inisiator, fasilitator, pembimbing,
demonstrator, pengelola kelas, mediator, supervisor, dan
evaluator.? Secara garis besar, peran guru PAI sama dengan peran
guru pada umumnya. Namun, memang peran guru PAI lebih
mendalam dan kompleks dibandingkan dengan guru non-PAl
karena sumber belajar utamanya ialah kitab suci Al-Qur’an dan
Al-Hadits yang tentunya berimplikasi pada kehidupan setelah
kematian.

' Jakaria Umro, “Tantangan Guru Pendidikan Agama Islam Menghadapi Era
Society 5.0,” Al-Makrifat 5, no. 1 (2020): 84.

2 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 35-38.
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Dalam penelitian ini, peran yang dimaksudkan ialah
peran guru PAI dalam meningkatkan kedisiplinan ibadah shalat
dhuha pada peserta didik di SMA Negeri 1 Way Tenong
Lampung Barat yang mencakup peran guru sebagai organisator,
motivator, dan fasilitator.

. Kedisiplinan

Kedisiplinan berasal dari kata disiplin.’> Kata disiplin
dalam KBBI bermakna tata tertib; ketaatan (kepatuhan) kepada
peraturan. Menurut Darmono dkk yang dikutip dari buku
Kontribusi Kemandirian dan Kedisiplinan terhadap Hasil
Belajar karya M. Sobri bahwasanya disiplin mengandung arti
pengendalian dan pengarahan diri (self control and self
direction).*

Kedisiplinan adalah sikap seseorang yang menunjukkan
ketaatan atau kepatuhan terhadap peraturan atau tata tertib yang
telah ada dan dilakukan dengan senang hati dan kesadaran diri.>
Kedisiplinan yang dimaksudkan dalam penelitian ini ialah
kedisiplinan peserta didik di SMA Negeri 1 Way Tenong
Lampung Barat dalam melaksanakan ibadah shalat dhuha.

. Shalat dhuha

Shalat dhuha adalah shalat sunah yang dikerjakan pada
pagi hari. Dimulai ketika matahari mulai naik sepenggalah atau
setelah terbit matahari (sekitar jam 07.00) sampai sebelum masuk
waktu zuhur ketika matahari belum naik pada posisi tengah-
tengah.® Shalat sunah dhuha merupakan shalat sunah dua rakaat
atau lebih, sebanyak-banyaknya ialah dua belas rakaat.”

Hukum shalat dhuha ialah sunah muakad karena
Rasulullah  SAW sangat menganjurkan umat Islam untuk

3 Imam Musbikin, Pendidikan Karakter Disiplin, ed. Rizal (tt.p: Nusa Media,

* Muhammad Sobri, Kontribusi Kemandirian Dan Kedisiplinan Terhadap Hasil

Belajar, ed. Guepedia (tt.p: Guepedia, 2020), 17.

> Musbikin, Pendidikan Karakter Disiplin, 5. 1
® M. Khalilurrahman Al-Mahfani, Mi’rojul Muk: 3 Shalat Dhuha

(Jakarta: WahyuMedia, 2018), 9.

7 Indah Suci Sapitri, “Hubungan Pembiasaan Shalat Dhuha Dengan Akhlak

Siswa Sekolah Menengah Atas,” Jurnal Pendidikan Islam Indonesia 5, no. 1 (2020): 32.
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senantiasa menjalankannya. Tidak hanya memerintahkan, beliau
juga senantiasa mengamalkan shalat sunah ini.?

Berdasarkan penegasan beberapa istilah yang terdapat
dalam judul penelitian ini sebagaimana terurai di atas, dapat
disimpulkan bahwa maksud dari judul ini adalah untuk
mengetahui peran guru Pendidikan Agama Islam dalam
meningkatkan kedisiplinan ibadah shalat dhuha peserta didik di
SMA Negeri 1 Way Tenong Lampung Barat.

B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan mendasar bagi manusia
agar dapat menjalankan kehidupan dengan lebih baik®. Indonesia
sebagai negara berdaulat memiliki tujuan pendidikan tersendiri yang
diatur dalam UUD 1945 dan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003.
Tujuan pendidikan nasional dalam UUD 1945 diatur dalam pasal 31
ayat 3 dan pasal 31 ayat 5. Pasal 31 ayat 3 menyebutkan
“Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem
pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan
serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa
yang diatur dengan undang-undang”. Selanjutnya dalam UUD 1945
pasal 31 ayat 5 menyebutkan “Pemerintah memajukan ilmu
pengetahuan dan teknologi dengan menjunjung tinggi nilai-nilai
agama dan persatuan bangsa untuk kemajuan peradaban serta
kesejahteraan umat manusia”. Lalu dalam Undang-Undang No. 20
Tahun 2003 disebutkan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.'°

Berdasarkan tujuan nasional tersebut dapat disimpulkan
bahwa Indonesia menjunjung tinggi nilai-nilai agama. Berangkat

® Ibid., 33.

® Erni Yusnita and Era Octafiona, ‘Peran Orang Tua Dalam Pendidikan
Keluarga’, El-lzdiwaj: Indonesian Journal of Civil and Islamic Family Law 2, no. 1
(2021): 16-27, https://doi.org/https://doi.org/10.24042/el-izdiwaj.v2i1.10283.

% Hamid Darmadi, Pengantar Pendidikan Era Globalisasi, ed. R Masri Sareb
Putra (Tangerang Selatan: Anlmage, 2019), 16.
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dari nilai-nilai keagamaan yang dipelajari dan diimplementasikan
dalam kehidupan sehari-hari akan dapat membentuk karakter yang
baik dalam diri seseorang sehigga dapat melahirkan perbuatan dan
tindakan yang mulia. Akhlak yang dibangun dengan baik sejak dini
akan dapat menjadikan seorang muslim berkepribadian luhur
sehingga ajaran Islam dapat terealisasikan dalam kehidupan *.
Agama menjadi penuntun arah kehidupan manusia dan sebagai
pondasi dalam diri seseorang. Apabila pondasinya sudah kokoh,
maka seseorang tidak akan goyah lagi ketika diterpa badai ujian
kehidupan. Hal ini yang menjadi perhatian Indonesia agar dapat
mencetak generasi penerus yang berilmu dan beragama. Karena
berilmu saja tidak cukup untuk membawa Indonesia maju dan bebas
dari korupsi. Begitupun sebaliknya, beragama saja tanpa berilmu
tidak akan dapat menciptakan perubahan.

Peserta didik sebagai generasi emas bangsa ini haruslah
memiliki pondasi keagamaan yang kokoh agar dapat menjadi
pemimpin negeri yang tidak dibutakan oleh uang dan jabatan sampai
terjerumus ke dalam suatu tindakan hina, melainkan agar dapat
menjadi pemimpin yang adil dan bijaksana sebagai bentuk
perjuangan dan pengabdian untuk memajukan dan memakmurkan
negara juga menegakkan syari’at Islam yang menjadi rahmat bagi
seluruh alam. Semua itu dilakukan semata-mata mengharapkan rida
Allah SWT.

Pendidikan agama merupakan transformasi antara
pengetahuan (aspek kognitif), norma serta nilai moral untuk
membentuk sikap (aspek afektif), juga yang berperan dalam
mengendalikan perilaku (aspek psikomotorik) sehingga dapat
membentuk kepribadian manusia seutuhnya. Pendidikan agama di
sekolah diharapkan mampu menjadikan peserta didik untuk selalu
berupaya menyempurnakan iman, takwa, dan akhlak mulia.*?

Aspek keagamaan yang menjadi perhatian dalam pendidikan
di Indonesia selain tercermin dari tujuan pendidikan nasional,
tercermin pula dari upaya untuk mencapainya. Salah satunya ialah

* Yusnita and Octafiona, ‘Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Keluarga’.
2 Ruliati et al., Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) Di Sekolah Merdeka
Belajar, ed. Febrianty (Palembang: Penerbit Inteligi, 2021), 58.
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melalui aturan dalam kurikulum. Kurikulum merupakan bagian dari
sitem pembelajaran yang mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
Sebagaimana diatur dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
Pasal 36 bahwa kurikulum disusun sesuai dengan jenjang pendidikan
dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan
memperhatikan : peningkatan iman dan takwa; peningkatan akhlak
mulia; peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat peserta didik;
keragaman potensi daerah dan lingkungan; tuntutan pembangunan
daerah dan nasional; tuntutan dunia Kkerja; perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni; agama; dinamika perkembangan
global; persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan. Untuk
mendukung keterlaksanaan kerangka kurikulum tersebut di atas,
maka dalam pasal selanjutnya (UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 37)
disebutkan bahwa salah satu unsur yang wajib dimuat dalam
kurikulum pendidikan dasar dan menengah juga pendidikan tinggi
ialah pendidikan agama.®

Dalam Islam, Al-Qur’an dan sunnah menjadi pedoman
hidup untuk tercapainya kebahagiaan dan kesuksesan di dunia
maupun di akhirat. Islam mengatur seluruh aspek kehidupan
manusia agar semua aktivitasnya mendapatkan keberkahan dan tidak
menyimpang. Sebagaimana yang dikutip dari Syafaruddin oleh Dedi
Sahputra Napitulu dalam bukunya Etika Profesi Guru Pendidikan
Agama lIslam, guru dalam perspektif Islam adalah orang dewasa
yang bertanggung jawab untuk memberikan pertolongan kepada
peserta didik dalam hal perkembangan jasmani dan rohaninya agar
dapat mencapai tingkat kedewasaannya, sehingga ia mampu berdiri
sendiri untuk memenuhi tugasnya sebagai hamba dan khalifah Allah
SWT dan mampu sebagai makhluk sosial sekaligus sebagai makhluk
individu yang mandiri.**

Orang yang berilmu mendapatkan perhatian dari Allah
sebagaimana firmannya yang menyatakan akan mengangkat derajat
orang yang berilmu. Hal ini tertuang dalam Al-Qur’an surat Al-
Mujadalah ayat 11:

" Ibid., 58-59.
" Napitupulu, Etika Profesi Guru Pendidikan Agama Islam, 11.
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“..niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang yang
beriman diantaramu dan oramg-orang yang diberi ilmu beberapa
derajat...”” (Q.S. Al-Mujadalah [ 58] : 11)

Ayat di atas dapat menjadi motivasi agar selalu semangat menuntut
ilmu karena akan ada perbedaan antara orang yang berilmu dan
tidak.

Ajaran Islam juga berbicara tentang betapa pentingnya
proses pembelajaran. Proses yang paling ditekankan dalam
pelaksanaan  pembelajaran adalah  hikmah (kebijaksanaan),
mau’idhah hasanah (nasihat yang baik), dan mujadalah (dialog dan
debat). Interaksi dan dialog yang baik antara siswa dengan siswa,
guru dengan guru, guru dengan siswa dalam proses pembelajaran
jelas akan membuka cakrawala siswa dan memotivasi siswa lebih
semangat dan beranimengungkapkan ide-idenya. Landasan proses
pembelajaran ini dalam Islam dapat dilihat dalam Al-Qur’an surat
An-Nahl ayat 125."°

5h 85 0 Feal s ol totes ind gl iy By o i g
Dalil 02 A o e

(125 J41 50 co2itdy 21 545

“Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan

pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang

> Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya
(Depok: CV. Rabita, t.t.), 543.

® Suudi, Pembelajaran Konstruktivistik PAI dan Budi Pekerti Sebagai
Implementasi Pendidikan Karakter, ed. Moh. Nasruddin (Pekalongan: Penerbit NEM,
2022), 8.
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tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang
mendapat petunjuk.”*’ (Q.S. An-Nahl [ 16 ] : 125)

Pendidikan Agama Islam adalah usaha berupa bimbingan,
baik jasmani maupun rohani peserta didik menurut ajaran Islam,
agar kelak dapat berguna menjadi pedoman hidupnya untuk
mencapai kebahagiaan hidup dunia dan akhirat.’* Penanaman nilai-
nilai islami dilakukan untuk memperkokoh iman dan takwa pada
setiap pribadi muslim.*® Berkaitan dengan hal penanaman nilai ke
dalam diri peserta didik baik di dalam proses pembelajaran secara
langsung maupun di luar jam pembelajaran, tentu guru yang
berperan memegang kendalinya.

Pembelajaran merupakan upaya untuk mengembangkan
aktivitas dan Kkreativitas peserta didik. Sehingga di dalam prosesnya,
tidak dapat terpisahkan antara guru dan peserta didik. Dua
komponen tersebut adalah satu kesatuan dalam pembelajaran.”
Berhasil atau tidaknya peran seorang guru dapat terlihat dari ada
atau tidaknya perubahan sikap pada peserta didiknya. Perubahan
sikap yang dimaksudkan ialah perubahan sikap ke arah yang positif.
Misalnya seorang murid menjadi termotivasi untuk melakukan suatu
hal yang sebelumnya tidak pernah dilakukan atau menjadi lebih
disiplin dan konsisten terhadap sesuatu yang telah dilakukan setelah
mendapatkan rangsangan dari seorang guru.

Guru adalah sebuah komponen manusiawi yang terdapat
dalam proses belajar mengajar yang berperan dalam pembentukan
karakter anak dan manusia yang potensional di bidang
pembangunan. Guru tidak hanya sebagai pengajar Yyang
mentransferkan ilmunya kepada peserta didik namun juga sebagai

7' Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya,

'8 Kementerian Agama RI, Modul Pengembangan Pendidikan Agama Islam

Pada Sekolah: Modul 2 Eksistensi dan Urgensi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: t.p,
2010), 5-6.

' Salsabila Difany et al., Aku Bangga Menjadi Guru; Peran Guru dalam

Penguatan Nilai Karakter Peserta Didik, ed. Yusuf Hanafiah et al. (Yogyakarta: UAD
Press, 2021), 24.

2% Moh Muslih et al., Inovasi Pendidikan Dan Praktik Pembelajaran Kreatif,

ed. Rissa Shofiani and Slamet Nurchamid (Pekalongan: Penerbit NEM, 2021),96.
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sebagai penuntun dan pengarah mereka dalam melaksanakan
pembelajaran.”* Sebagai sosok yang berpengaruh dalam dunia
pendidikan, guru haruslah dapat memaksimalkan perannya agar
tujuan dari pendidikan dapat tercapai. Salah satu hal penting yang
dapat dilakukan guru selama KBM berjalan ialah menerapkan
kedisiplinan. Kedisiplinan menjadi salah satu pijakan sebelum
mencapai kekonsistenan dan kedisiplinan dapat dicapai melalui
pembiasaan.

Kedisiplinan berasal dari kata disiplin.* Disiplin itu sendiri
berarti suatu sikap moral siswa yang terbentuk melalui proses dari
serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan,
kepatuhan, keteraturan, dan ketertiban. Perbuatan itu dilakukan
karena kesadaran yang timbul dari dalam dirinya. Disiplin juga
berfungsi sebagai alat pendidikan untuk mempengaruhi, mengubah,
membina, dan membentuk perilaku sesuai dengan nilai-nilai yang
ditentukan dan diajarkan.”® Disiplin merupakan salah satu nilai
pendidikan  karakter yang dirumuskan oleh Kementerian
Pendidikan.** Menurut Muhammad Sobri dalam buku Kontribusi
Kemandirian dan Kedisiplinan terhadap Hasil Belajar bahwa
kedisiplinan siswa di sekolah dapat ditinjau dari beberapa aspek
yaitu ketertiban, kemampuan mengendalikan diri, dan kemampuan
berkonsentrasi.”

Guru menjadi ujung tombak pelaksanaan berbagai macam
program pendidikan melalui kegiatan pembelajaran di kelas.”® Salah
satunya dalam hal pendisiplinan peserta didik. Gurulah yang menjadi
pemeran utama dalam prosesnya. Peran yang dilakukan guru
tidaklah mudah. Tak jarang guru harus membuat kebijakan tersendiri
dalam pelajarannya sebagai bentuk dukungan dalam pelaksanaan

! Dedi Sahputra Napitupulu, Etika Profesi Guru Pendidikan Agama Islam
(Sukabumi: Haura Utama, 2020), 9.

2 Musbikin, Pendidikan Karakter Disiplin, 4.

% Ibid., 6.

** Ruliati et al., Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) Di Sekolah Merdeka
Belajar.

» Sobri, Kontribusi Kemandirian dan Kedisiplinan terhadap Hasil Belajar, 23.

2 Shilphy A Octavia, Etika Profesi Guru (Sleman: Deepublish, 2020), 18.
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tata tertib sekolah guna tercapainya tujuan pmbelajaran khususnya
dan visi-misi sekolah pada umumnya.

Dalam buku yang berjudul Guru dan Anak Didik dalam
Interaksi Edukatif karya Syaiful Bahri Djamarah, disebutkan bahwa
diantara peran guru ialah korektor, inspirator, informator,
organisator,  motivator, inisiator, fasilitator, pembimbing,
demonstrator, pengelola kelas, mediator, supervisor, dan evaluator.”’
Secara garis besar, peran guru PAI sama dengan peran guru pada
umumnya. Namun, memang peran guru PAI lebih mendalam dan
kompleks dibandingkan dengan guru non-PAI karena sumber belajar
utamanya ialah kitab suci Al-Qur’an dan Al-Hadits yang tentunya
berimplikasi pada kehidupan setelah kematian.

Sebagai guru PAI, konsistensi murid dalam melaksanakan
dan menjalankan ibadah serta segala aturan keagamaan merupakan
tujuan yang paling utama. Oleh karenanya guru PAI harus
mengadakan pembiasaan dalam pelaksanaan ibadah agar peserta
didik dapat terbentuk dan meningkat kedisiplinannya sehingga
mampu mencapai titik konsisten atau istigamah dalam melaksanakan
ibadah khususnya dan dalam menjalankan aktivitas sehari-hari pada
umumnya. Pemahaman, penerapan, dan pembiasaan yang baik dan
benar terhadap agama akan berdampak baik bagi seluruh aspek
kehidupan dunia seseorang, dalam hal ini ialah peserta didik. Tidak
hanya perkara yang wajib saja, akan tetapi perkara sunnah pun perlu
diperhatikan dan dilaksanakan. Tindakan pembiasaan dalam
pelaksanaan ibadah sunnah mengajarkan seseorang untuk tidak
meremehkan sesuatu yang tidak diwajibkan. Konsep ini sangat baik
untuk dipahamkan dan diterapkan pada peserta didik agar selain
religius dan disiplin, mereka juga memiliki sikap menghargai
sesuatu. Pada hakikatnya apabila peserta didik mampu berdisiplin
atas shalat sunnah, maka ia telah berdisiplin atas shalat wajibnya.
Namun demikian, motif dibalik pelaksanaan ibadah oleh peserta
didik sangat penting untuk diketahui agar tidak terjadi
penyimpangan niat atas ibadahnya.

7 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 35-38.
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Berdasarkan prapenelitian yang peneliti lakukan di SMA
Negeri 1 Way Tenong pada tanggal 11, 12, dan 15 Agustus 2022
didapatkan suatu fenomena pelaksanaan shalat dhuha oleh peserta
didik di mushola sekolah meskipun saat itu keadaan sekolah sedang
dalam tahap renovasi dan pembelajaran pun dibagi menjadi dua sesi.
Hal ini menjadi salah satu bukti adanya motivasi yang baik dalam
diri peserta didik untuk dapat istigamah melaksanakan shalat dhuha.
Mereka mengikuti kegiatan ekstrakulikuler yang berbeda-beda. Oleh
karena itu, dapat dikatakan bahwa ibadah shalat dhuha yang mereka
laksanakan tidaklah dipengaruhi oleh ekstrakulikuler yang diikuti.
Selain itu juga, memang tidak ada program sekolah yang secara
langsung mengatur pelaksanaan shalat dhuha peserta didik.?®
Pembelajaran di sekolah tersebut dimulai pada pukul 07.15 WIB.
Hal tersebut memungkinkan peserta didik untuk melaksanakan
shalat dhuha di rumah sebelum berangkat ke sekolah. Jadi tidak
shalat dhuhanya peserta didik di sekolah bukan berarti mereka tidak
shalat di rumah. Pernyataan ini sejalan dengan jawaban dari
pertanyaan yang dilontarkan peneliti kepada beberapa peserta didik
yang hanya menemani temannya shalat dhuha di sekolah,
bahwasanya mereka telah shalat dhuha terlebih dahulu di rumah.
Sebagai sekolah dengan jenis pendidikan umum, fenomena tersebut
menarik perhatian peneliti yang selama ini menempuh pendidikan
keagamaan. Dari fakta-fakta di lapangan sebagaimana yang tersebut
di atas mengindikasikan bahwa guru PAI yang berada di belakang
layar pelaksanaan ibadah shalat dhuha peserta didik di sekolah.

Hasil observasi tersebut tak lantas membuat peneliti puas
sehingga akhirnya mendorong peneliti untuk melakukan wawancara
langsung bersama dua guru PAI di sana yaitu Ibu Sihatin, M.Pd.I
dan Ibu Zakiah, S.Ag. Dari wawancara dengan kedua guru tersebut
didapatkan informasi bahwasanya tidak ada materi shalat dhuha
pada kurikulum 2013 ini sehingga guru memberikan pengenalan dan
motivasi tentang shalat dhuha kepada peserta didiknya ketika jam
pembelajaran di kelas berlangsung. Tentunya tidak sampai
menghambat kegiatan pembelajaran saat itu. Kedua guru tersebut
juga memberikan kesempatan kepada para peserta didik yang berada

%% Observasi di SMA Negeri 1 Way Tenong Lampung Barat.
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dalam jam pelajarannya untuk melaksanakan shalat dhuha karena
jam pelajaran PAI ialah tiga jam, dimana pada saat ini perjam
pelajarannya sebanyak 30 menit dari yang normalnya 45 menit. Hal
ini bersifat kondisional, melihat situasi pembelajaran yang sedang
berlangsung. Bahkan kedua guru tersebut membuat suatu lembar
laporan kegiatan ibadah bagi peserta didiknya.” Berdasarkan hal
tersebut, terbukti bahwa guru PAI benar berperan dalam pelaksanaan
shalat dhuha yang ada di sekolah. Guru PAI mengenalkan dan
membiasakan peserta didiknya untuk dapat melaksakan ibadah
sunah shalat dhuha. Berikut akan disajikan tabel mengenai relevansi
data yang peneliti peroleh selama prapenelitian dengan indikator
peran guru PAI yang akan menjadi acuan penelitian dan aspek
kedisiplinan peserta didik.

Tabel 1
Indikator Peran Guru PAI, Aspek Kedisiplinan Peserta Didik,
serta Data Prapenelitian

Aspek Data Keterangan

W ator Kedisiplinan

Peran P Prapeneliti | Terlaksa [ Belum
Guru PAI Pe_se_r ta an na Terlaksa
Didik ha

12 peserta v
didik
(11
Agustus
2022)

17 peserta v
didik
Ketertiban (12
Agustus
2022)

Organisat
or

13 peserta v
didik
(15
Agustus
2022)

2 Sihatin dan Zakiah, “Pembelajaran PAI”, Wawancara, 15 Agustus 2022.
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12 peserta v
didik
(11
Agustus
2022)

17 peserta v
Kemampuan didik
Motivator | mengendalik (12
an diri Agustus
2022)

13 peserta v
didik
(15
Agustus
2022)

12 peserta v
didik
(11
Agustus
2022)

17 peserta v
Kemampuan didik
Fasilitator | berkonsentra (12

Si Agustus
2022)

13 peserta v
didik
(15
Agustus
2022)

Sumber Data: Wawancara Guru PAI dan Observasi
Pelaksanaan Shalat Dhuha
Peserta Didik SMA Negeri 1 Way Tenong

Dari hasil prapenelitian dan penyajian tabel di atas, diketahui
bahwa guru PAI di SMA Negeri 1 Way Tenong memiliki peran
dalam meningkatkan kedisiplinan shalat dhuha peserta didiknya di
sekolah. Selama ini setidaknya guru PAI telah memberikan motivasi,
membuat kebijakan dan memberikan kemudahan pada peserta didik
untuk melaksanakan shalat dhuha di sekolah. Berdasarkan uraian
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tersebut peneliti tertarik dan ingin mengetahui lebih dalam lagi serta
menganggap penting penelitian mengenai peran guru Pendidikan
Agama Islam dalam meningkatkan kedisiplinan ibadah shalat dhuha
pada peserta didik di SMA Negeri 1 Way Tenong Lampung Barat.
Hasil penelitian ini nantinya dapat dijadikan pedoman di masa
mendatang bagi para calon guru PAI maupun para guru PAI agar
berani keluar dari zona nyaman seorang guru PAI dan lebih
memiliki keberanian untuk membuat terobosan baru yang menjadi
salah satu cara memaksimalkan perannya sebagai guru PAI dalam
mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan.

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di
atas, maka fokus penelitian ini adalah peran guru Pendidikan Agama

Islam dalam meningkatkan kedisiplinan ibadah shalat dhuha pada

peserta didik di SMA Negeri 1 Way Tenong Lampung Barat.

Fokus penelitian tersebut kemudian dijabarkan menjadi
beberapa sub fokus penelitian sebagai berikut:

1. Peran guru PAI sebagai organisator dalam meningkatkan
kedisiplinan ibadah shalat dhuha pada peserta didik di SMA
Negeri 1 Way Tenong Lampung Barat.

2. Peran guru PAIl sebagai motivator dalam meningkatkan
kedisiplinan ibadah shalat dhuha pada peserta didik di SMA
Negeri 1 Way Tenong Lampung Barat.

3. Peran guru PAI sebagai fasilitator dalam meningkatkan
kedisiplinan ibadah shalat dhuha pada peserta didik di SMA
Negeri 1 Way Tenong Lampung Barat.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus dan sub fokus penelitian di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana peran guru PAI sebagai organisator dalam
meningkatkan kedisiplinan ibadah shalat dhuha pada peserta
didik di SMA Negeri 1 Way Tenong Lampung Barat?
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2. Bagaimana peran guru PAIl sebagai motivator dalam
meningkatkan kedisiplinan ibadah shalat dhuha pada peserta
didik di SMA Negeri 1 Way Tenong Lampung Barat?

3. Bagaimana peran guru PAIl sebagai fasilitator dalam
meningkatkan kedisiplinan ibadah shalat dhuha pada peserta
didik di SMA Negeri 1 Way Tenong Lampung Barat?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang
hendak dicapai peneliti dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui peran guru PAI sebagai organisator dalam
meningkatkan kedisiplinan ibadah shalat dhuha pada peserta
didik di SMA Negeri 1 Way Tenong Lampung Barat.

2. Untuk mengetahui peran guru PAI sebagai motivator dalam
meningkatkan kedisiplinan ibadah shalat dhuha pada peserta
didik di SMA Negeri 1 Way Tenong Lampung Barat.

3. Untuk mengetahui peran guru PAI sebagai fasilitator dalam
meningkatkan kedisiplinan ibadah shalat dhuha pada peserta
didik di SMA Negeri 1 Way Tenong Lampung Barat.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian
ini, maka manfaat dari penelitian diantaranya adalah:
1. Manfaat Teoritis
Sebagai informasi, masukan, wawasan baru, dan referensi
bagi para akademisi untuk kepentingan keilmuan yang berkaitan
dengan peran guru PAI dalam meningkatkan kedisiplinan ibadah
shalat dhuha pada peserta didik.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi pihak sekolah dan guru
Untuk memotivasi pejabat sekolah dan guru agar
dapat mempertimbangkan diadakannya kebijakan pelaksanaan
shalat dhuha secara wajib bagi kelas yang mendapatkan jam
pelajaran PAI di waktu dhuha atau bagi seluruh kelas dengan
pembagian jam tertentu agar kegiatan pembelajaran di sekolah
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dan kebijakan yang diterapkan dapat berjalan beriringan
secara efektif dan efisien.
b. Bagi peserta didik
Untuk dapat menambah wawasan peserta didik,
memotivasi mereka agar semangat menjalankan ibadah
sunnah shalat dhuha, memberikan ruang kepada mereka untuk
melaksanakannya di sekolah, serta berdisiplin diri dalam
melaksanakannya.
c. Bagi peneliti
Untuk menambah pengetahuan peneliti dan dapat
dijadikan pedoman peneliti ketika terjun di dunia pendidikan
agar turut berpartisipasi dalam pembiasaan ibadah sunnah
kepada peserta didik.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Setelah peneliti mengadakan kajian pustaka, peneliti belum
menemukan suatu penelitian yang judulnya sama dengan skripsi ini
yaitu “ Peran Guru PAI dalam Pelaksanaan Ibadah Shalat Dhuha
pada Peserta Didik di SMA Negeri 1 Way Tenong Lampung Barat”.

Namun terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan judul

tersebut. Hal ini digunakan peneliti untuk mengetahui persamaan,

perbedaan, maupun hasil dari penelitian terdahulu yang relevan.

Adapun beberapa kajian penelitian terdahulu yang relevan ialah

sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Jentoro, Ngadri Yusro, Eka
Yanuarti, Asri Karolina, dan Deriwanto tahun 2020 dalam JOEAI
(Journal of Education and Instruction) dengan judul “Peran Guru
PAI dalam Menanamkan Nilai-Nilai Islam Wasatiyah Siswa”.
Persamaan dengan penelitian saya ialah sama-sama membahas
mengenai peran guru PAI terhadap siswa. Letak perbedaannya
yaitu ruang lingkup permasalahan dalam penelitian ini ialah
mengenai penanaman nilai Islam wasatiyah sedangkan penelitian
yang saya lakukan berfokus pada peningkatan kedisiplinan
ibadah shalat dhuha siswa. Adapun hasil dari penelitian ini adalah
guru PAI berperan dalam menanamkan nilai Islam Wasatiyah
sebagai motivator, administrator, dan evaluator yang juga
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dipengaruhi oleh peran orangtua dan pemanfaatan informasi yang
berkembang pesat dikalangan siswa.*°

2. Penelitian yang dilakukan oleh Zida Haniyyah tahun 2021 dalam

IRSYADUNA: Jurnal Studi Kemahasiswaan dengan judul “Peran
Guru PAI dalam Pembentukan Karakter Islami Siswa di SMPN
03 Jombang”.
Persamaan dengan penelitian saya ialah sama-sama membahas
mengenai peran guru PAI terhadap siswa. Letak perbedaannya
yaitu ruang lingkup permasalahan dalam penelitian ini ialah
mengenai pembentukan karakter islami siswa sedangkan
penelitian yang saya lakukan berfokus pada peningkatan
kedisiplinan ibadah shalat dhuha siswa. Adapun hasil dari
penelitian ini adalah guru PAI berperan dalam pembentukan
karakter islami siswa di SMPN 03 Jombang sebagai pembimbing,
pendidik, motivator, dan evaluator. Dalam prosesnya guru PAI
juga menggunakan beberapa metode yaitu metode pembiasaan,
keteladanan, kisah, dan ceramah.*

3. Penelitian yang dilakukan oleh Muslihun, M. Sarbini, dan Ali
Maulida tahun 2019 dalam Prosa PAI: Prosiding Al-Hidayah
Pendidikan Agama Islam dengan judul “Peran Guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Ibadah Shalat Berjamaah Siswa di SMP IT Al-
Hidayah Bogor TA 2018-2019”.

Persamaan dengan penelitian saya ialah sama-sama membahas
mengenai peran guru PAIl terhadap siswa dan terhadap
peningkatan kedisiplinan siswa. Letak perbedaannya yaitu ruang
lingkup permasalahan dalam penelitian ini ialah mengenai
peningkatan kedisiplinan siswa dalam ibadah shalat berjamaah
sedangkan penelitian yang saya lakukan berfokus pada
peningkatan kedisiplinan siswa dalam ibadah shalat dhuha..
Adapun hasil dari penelitian ini adalah guru PAI berperan sangat
baik dalam meningkatkan kedisiplinan ibadah shalat berjamaah
siswa di SMP IT Al-Hidayah Bogor TA 2018-2019. Mereka

3% Jentoro et al., “Peran Guru PAI Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Islam
Wasatiyah Siswa,” JOEAI (Journal of Educational and Instruction) 3, no. 1 (2020).

31 7ida Haniyyah, “Peran Guru PAI Dalam Pembentukan Karakter Islami Siswa
Di SMPN 3 Jombang,” IRSYADUNA: Jurnal Studi Kemahasiswaan 1, no.1 (2021).
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bertujuan membiasakan kedisiplinan ibadah shalat berjamaah
kepada para siswa dengan metode mengajak, memotivasi, dan
membuat peraturan tata tertib lalu guru mengadakan evaluasi.*

. Penelitian yang dilakukan oleh Adrian Yudabangsa tahun 2020
dalam Attractive: Innovative Education Journal dengan judul
“Pengembangan Kesadaran Keberagamaan dan Pembentukan
Karakter Siswa melalui Pembiasaan Shalat Dhuha”.

Persamaan dengan penelitian saya ialah sama-sama membahas
mengenai pelaksanaan shalat dhuha siswa. Letak perbedaannya
yaitu ruang lingkup permasalahan dalam penelitian ini ialah
mengenai  pengembangan kesadaran keberagamaan dan
pembentukan karakter siswa sedangkan penelitian yang saya
lakukan berfokus pada peran guru PAI dalam pelaksanaan ibadah
shalat dhuha siswa. Adapun hasil dari penelitian ini adalah siswa
memiliki perubahan pada kesadaran keberagamaan dengan terus
melaksanakan shalat dhuha di jam istirahat walaupun absen
sudah tidak diberlakukan.®

. Penelitian yang dilakukan oleh Indah Suci Sapitri tahun 2020
dalam Jurnal Pendidikan Islam Indonesia dengan judul
“Hubungan Pembiasaan Shalat Dhuha dengan Akhlak Siswa
Sekolah Menengah Atas”.

Persamaan dengan penelitian saya ialah sama-sama membahas
mengenai pelaksanaan shalat dhuha siswa. Letak perbedaannya
yaitu ruang lingkup permasalahan dalam penelitian ini mencari
hubungan antara pembiasaan shalat dhuha dengan akhlak siswa,
sedangkan penelitian yang saya lakukan berfokus pada peran
guru PAI dalam pelaksanaan ibadah shalat dhuha siswa. Adapun
hasil dari penelitian ini adalah pembiasaan shalat dhuha memiliki
hubungan dengan akhlak siswa SMA Negeri 2 Kota Bogor.

32 Muslihun, M. Sarbini, and Ali Maulida, ‘Peran Guru Pendidikan Agama

Islam (PAI) Dan Budi Pekerti Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Ibadah Shalat
Berjamaah Siswa Di SMP IT Al-Hidayah Bogor TA 2018-2019°, Prosa PAI: Prosiding
Al Hidayah Pendidikan Agama Islam 2 (2019).

Adrian Yudabangsa, ‘“Pengembangan Kesadaran Keberagamaan Dan

Pembentukan Karakter Siswa Melalui Pembiasaan Shalat Dhuha,” Attractive: Innnovative
Education Journal 2, no. 1 (2020).
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Semakin tinggi pembiasaan shalat dhuha maka semakin baik pula
akhlak siswa.**

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
perbedaan secara keseluruhan antara penelitian ini dengan penelitian
terdahulu yaitu terletak pada peningkatan kedisiplinan ibadah shalat
dhuha peserta didik. Dalam penelitian ini hal tersebut menjadi
variabel bebas. Lalu berdasarkan adanya letak perbedaan pada setiap
penelitian terdahulu, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian yang
saat ini dilakukan peneliti merupakan suatu penelitian terbaru, yaitu
mengenai peran guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan
kedisiplinan ibadah shalat dhuha pada peserta didik di SMA Negeri
1 way Tenong Lampung Barat. Disamping itu, penelitian ini tidak
hanya memandang dari sisi peran guru PAI saja melainkan juga turut
memandang dari sisi motivasi peserta didik dalam pelaksanaan
shalat dhuhanya agar hasil yang diperoleh lebih kredibel.

H. Metode Penelitian

Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, metode adalah
cara yang tersusun dan teratur, untuk mencapai tujuan, Khususnya
dalam ilmu pengetahuan.’® Metode yaitu prosedur atau tata cara
guna mengetahui suatu hal dengan langkah-langkah yang sistematis.
Sedangkan metode dalam dunia riset merupakan cara atau proses
yang dipilin oleh peneliti secara spesifik sebagai bentuk
menyelesaikan perihal masalah yang diajukan dalam riset. Penelitian
sendiri berasal dari bahasa Inggris, yaitu research, yang berasal dari
dua kata yaitu re dan search. Pengertian leksikal, re diartikan :
kembali dan search : mencari. Dengan demikian secara harfiah,
dapat diartikan pencarian kembali.*® Penelitian dapat pula diartikan
sebagai suatu kegiatan menyelidiki sesuatu yang sistematis,
terkendali, empiris, teliti, dan kritis terhadap fenomena-fenomena
tertentu guna mencari suatu fakta, teori baru, hipotesis, dan

3 Sapitri, ‘Hubungan Pembiasaan Shalat Dhuha Dengan Akhlak Siswa Sekolah
Menengah Atas’.

> Sulchan Yasyin, ed., Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya:
AMANAH, t.t.), 335.

3¢ Karmanis and Karjono, Buku Pedoman Belajar: Metode Penelitian (CV. Pilar
Nusantara, 2020), 1.
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kebenaran, yang dilakukan dengan menggunakan beberapa langkah
tertentu untuk menemukan jawaban ilmiah terhadap suatu
permasalahan.®’

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan serta kegunaan tertentu.
Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri
keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berarti
kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang logis.
Empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh
indera manusia sehingga orang lain dapat mengetahui cara-cara yang
digunakan. Sistematis berarti proses yang digunakan dalam
penelitian menggunakan langkah-langkah tertentu yang benar
menurut penalaran.®®

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
metode penelitian merupakan suatu cara ilmiah yang digunakan
peneliti untuk menyelidiki suatu permasalahan atau fenomena
tertentu guna mendapatkan suatu fakta yang akan dijadikan data dan
demi tercapainya tujuan tertentu.

1. Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian
ini adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif lapangan (field
research). Metode penelitian ini digunakan untuk mengetahui
dan mendeskripsikan peran guru PAI dalam meningkatkan
kedisiplinan ibadah shalat dhuha pada peserta didik di SMA
Negeri 1 Way Tenong Lampung Barat. Penelitian kualitatif
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati.*® Secara filosofis penelitian kualitatif
merujuk pada fenomenologi. Dalam paham fenomenologi

7| Made Laut Mertha Jaya, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif:

Teori, Penerapan, Dan Riset Nyata (Yogyakarta: ANAK HEBAT INDONESIA, 2020),

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung:

ALFABETA, 2017), 2..

% Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, Dan Tindakan

(Bandung: PT Refika Aditama, 2018), 181.
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sebagaimana diungkapkan oleh Husserl, bahwa Kkita harus
kembali kepada benda-benda itu sendiri, objek-objek harus
diberikan kesempatan untuk berbicara melalui deskripsi
fenomenologis guna mencari hakikat gejala-gejala. Dari sudut
epistemologi, dalam pandangan fenomenologis, subjek dan objek
tidak dapat dipisahkan dan aktif bersama dalam memahami
berbagai gejala.*’

Penelitian lapangan (field research) digunakan oleh
peneliti ketika data yang dibutuhkan hanya tersedia di lapangan.
Jenis penelitian kualitatif lapangan mengharuskan peneliti
mengamati dan berpartisipasi secara langsung di lokasi penelitian
karena data utama terletak di lapangan.*

Sesuai dengan hal tersebut, dalam penelitian ini peneliti
terlebih dahulu mengamati murid yang melaksanakan ibadah
shalat dhuha karena itu dapat membantu peneliti dalam
memahami fenomena yang menjadi fokus utama dalam
permasalahan penelitian. Setelah itu barulah peneliti mengamati
sosok yang berperan dibaliknya yang merupakan fokus utama
dalam penelitian yaitu guru PAI.

Penelitian ini bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif
adalah penelitian dengan metode untuk menggambarkan suatu
hasil penelitian. Sesuai dengan namanya, penelitian deskriptif
memiliki tujuan untuk memberikan deskripsi, penjelasan, juga
validasi mengenai fenomena yang tengah diteliti.*

2. Lokasi Penelitian
Penelitian berlokasi di SMA Negeri 1 Way Tenong yang
merupakan suatu lembaga pendidikan negeri terakreditasi A.
Sekolah ini terletak di Kelurahan Fajarbulan Kecamatan Way
Tenong Kabupaten Lampung Barat.

3. Subjek Penelitian

“* Ibid., 182-183.

41 Sugiarti, Eggy F Andalas, and Arif Setiawan, Desain Penelitian Kualitatif
Sastra (Universitas Muhammadiyah Malang, 2020), 39.

*2 Muhammad Ramdhan, Metode Penelitian (Surabaya: Cipta Media Nusantara,
2021), 7--8.
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Subjek penelitian adalah sumber tempat memperoleh
keterangan penelitian atau lebih tepat dimaknai sebagai seseorang
atau sesuatu yang mengenainya ingin diperoleh keterangan.
Sementara Muhammad Idrus mendefinisikan subjek penelitian
sebagai individu, benda, atau organisme yang dijadikan sumber
informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian.
Suharsimi  Arikunto mendefinisikan subjek penelitian sebagai
benda hal atau orang yang menjadi tempat data di mana variabel
penelitian melekat dan yang dipermasalahkan.®

Untuk menentukan subjek penelitian (informan), peneliti
kualitatif harus memiliki kriteria tertentu yang dapat memperkuat
alasan pemilihan seseorang untuk menjadi subjek penelitiannya.
Hal inilah yang menjadi sebab dalam penelitian kualitatif sering
digunakan teknik purposive sampling sebagai cara untuk
menentukan  subjek  penelitiannya.**  Purposive sampling
merupakan teknik penentuan subjek penelitian dengan
pertimbangan tertentu. Misalnya, orang tersebut dianggap yang
dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan atau
mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan
peneliti menjelajahi objek atau situasi sosial yang diteliti.*
Menurut Margono, pemilihan sekelompok subjek dalam
purposive sampling didasarkan atas ciri-ciri tertentu yang
dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri
populasi yang sudah diketahui sebelumnya. Dengan kata lain unit
sampel yang dihubungi disesuaikan dengan kriteria-kriteria
tertentu yang diterapkan berdasarkan tujuan penelitian. Misalnya,
dilakukan penelitian tentang disiplin pegawai, maka sampel yang
dipilih adalah orang yang ahli dalam bidang kepegawaian saja.*°

Purposive sampling termasuk ke dalam nonprobability
sampling yaitu teknik pengambilan sampel (penentuan informan)
yang tidak memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi

* Mila Sari et al., Metodologi Penelitian, ed. Ari Yanto (Padang: PT Global
Eksekutif Teknologi, 2022), 104.

* Ibid., 105.

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 218-219.

*® Dani Nur Saputra et al., Buku Ajar Metodelogi Penelitian (tt.p: CV Feniks
Muda Sejahtera, 2022), 38.
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setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi
sampel.*’
Berdasarkan uraian di atas, maka yang akan dijadikan
sebagai subjek penelitian (informan) dalam penelitian ini adalah:
a. Kepala Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Way
Tenong

b. Wakil Kepala Sekolah Urusan Kesiswaan SMA Negeri 1
Way Tenong

¢. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) SMA Negeri 1 Way
Tenong

d. Peserta Didik SMA Negeri 1 Way Tenong

Kepala sekolah dan wakil kepala sekolah urusan
kesiswaan dijadikan sebagai informan tambahan dalam penelitian
ini. Sedangkan guru Pendidikan Agama Islam dan peserta didik
merupakan informan utama dalam penelitian ini. Subjek
penelitian tersebut sebagian didatangi untuk diwawancarai dan
sebagian yang lain didatangi untuk diobservasi secara langsung.
Hal ini dimaksudkan untuk penyesuaian informasi/data antara
yang diperoleh melalui wawancara dan yang diperoleh melalui
observasi menggunakan teknik triangulasi. Adapun kriteria yang
digunakan untuk menentukan peserta didik ialah peserta didik
yang melaksanakan shalat dhuha di mushola sekolah.

Sumber Data

Data dalam penelitian kualitatif adalah data deskriptif
yang umumnya berbentuk kata-kata, gambar-gambar, atau
rekaman. Kriteria data dalam penelitian kualitatif adalah data
yang pasti. Data yang pasti adalah data yang sebenarnya terjadi
sebagaimana adanya, bukan data sekedar yang terlihat, terucap,
tetapi data yang mengandung makna dibalik yang terlihat dan
terucap tersebut. Sel data orang yang menangis harus dipastikan
bahwa orang tersebut menangis karena sedih atau justru karena
bahagia. Pengumpulan data tidak dipandu oleh teori, tetapi
dipandu oleh fakta-fakta yang ditemukan pada saat penelitian di

o Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 84.
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lapangan. Oleh Kkarena itu, analisis data dalam penelitian
kualitatif cenderung bersifat induktif berdasarkan fakta-fakta
yang ditemukan dan kemudian dikonstruksikan menjadi hipotesis
atau teori.*® Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai
instrumen kunci.*

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan dibagi
menjadi dua kelompok, yaitu:

a. Data Utama (Primer)
Sumber primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data.>® Data primer
dalam penelitian ini diperoleh peneliti dari guru PAI dan
peserta didik SMA Negeri 1 Way Tenong Lampung Barat.

b. Data Tambahan (Sekunder)

Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat
orang lain atau lewat dokumen.* Sumber data tambahan
yaitu sumber data diluar kata-kata dan tindakan yaitu sumber
tertulis. Kemudian pendapat yang lain menjelaskan bahwa
dilihat dari segi sumber tertulis dapat dibagi atas sumber dari
buku dan majalah ilmiah, sumber data dari arsip, dokumen
pribadi dan dokumen resmi.>* Data sekunder dalam penelitian
ini diperoleh peneliti dari buku-buku sebagai literatur pokok
atau penunjang yang berkaitan dengan pendidikan dan shalat
dhuha. Selain itu, peneliti juga mengambil data dari dokumen
resmi yang berkaitan dengan SMA Negeri 1 Way Tenong.

5. Teknik Pengumpulan Data

*® Ramdhan, Metode Penelitian, 9.

2 Albi Anggito and Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif
(Sukabumi: CV Jejak, 2018), 8.

%0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 225.

*! Ibid.

*? Ibid., 113.
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Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam
penelitian ini, antara lain:
a. Observasi
Observasi berarti memerhatikan seseorang atau
sesuatu dengan penuh perhatian. Memerhatikan dengan
penuh perhatian berarti mengamati tentang apa yang terjadi.
Observasi hanya dapat dilakukan pada perilaku atau sesuatu
yang tampak, sehingga potensi perilaku seperti sikap,
pendapat tidak dapat diobservasi. Selain itu, observasi dapat
disebut observasi apabila mempunyai tujuan; melihat,
mengamati, mencermati.>
Penelitian ini menggunakan metode observasi non-
partisipan. Dalam observasi non-partisipan peneliti tidak
terlibat dan hanya sebagai pengamat independen.
Pengumpulan data dengan observasi non-partisipan ini tidak
akan mendapatkan data yang mendalam dan tidak sampai
pada tingkat makna. Makna adalah nilai-nilai di balik
perilaku yang tampak, yang terucapkan, dan yang tertulis.>*
Penulis datang ke lokasi penelitian untuk mengamati
secara langsung lingkungan penelitian dan segala hal yang
berkaitan dengan peran guru PAI sebagai organisator,
motivator, dan fasilitator dalam meningkatkan kedisiplinan
ibadah shalat dhuha peserta didik di SMA Negeri 1 Way
Tenong Lampung Barat.
b. Wawancara
Metode pengumpulan data melalui wawancara
dalam penelitian kualitatif umumnya dimaksudkan untuk
mendalami dan lebih mendalami suatu kejadian dan atau
kegiatan subjek penelitian. Oleh karena itu, diperlukan suatu
wawancara mendalam, baik dalam suatu situasi maupun
dalam beberapa tahapan pengumpulan data. Wawancara pada
dasarnya merupakan percakapan, namun percakapan yang
bertujuan. Wawancara dapat dipandang sebagai cara untuk
memahami atau memasuki perspektif orang lain tentang

>3 Suharsaputra, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, Dan Tindakan, 209.
> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 146.
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dunia dan kehidupan sosial mereka. Peneliti perlu
mempunyai pemahaman yang tepat mengenai topik yang
akan digali sesuai dengan fokus penelitian.

Dalam bukunya, Sugiyono mengutip konsep
wawancara menurut Susan Stainback bahwasanya dengan
wawancara maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih
mendalam tentang partisipan dalam menginterprestasikan
situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa
terungkapkan melalui observasi.*

Jenis wawancara yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini ialah wawancara terstruktur yaitu wawancara
yang pertanyaannya telah disusun terlebih dahulu.>’

Dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai kepala
sekolah, wakil kepala sekolah urusan kesiswaan, guru-guru
PAI, dan peserta didik SMA Negeri 1 Way Tenong dengan
tujuan memperoleh data mengenai peran guru PAI sebagai
organisator, motivator, dan fasilitator dalam meningkatkan
kedisiplinan ibadah shalat dhuha peserta didik.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan
data kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-
dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain
tentang subjek tersebut.>® Dokumentasi merupakan salah satu
teknik pengumpul data yang juga penting pada penelitian
kualitatif. Data yang diperoleh dengan teknik observasi dan
wawancara kepada yang belum mampu menjelaskan makna
fenomena yang terjadi dalam situasi sosial tertentu, sehingga
dokumentasi sangat diperlukan untuk memperkuat data.>®

Studi  dokumen merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam
penelitian kualitatif untuk mendapatkan hasil penelitian agar

> Suharsaputra, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, Dan Tindakan, 213.
% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 232.
> Suharsaputra, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, Dan Tindakan, 214.

>8 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar Dan Analisis Data
Dalam Perspektif Kualitatif (Sleman: Deepublish, 2020), 52.
** Ibid., 59.
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lebih kredibel/dapat dipercaya. Dokumentasi merupakan
teknik pengumpulan data dengan cara memperoleh informasi
dari bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yang
ada pada subjek/responden atau tempat, di mana
subjek/responden bertempat tinggal atau melakukan kegiatan
sehari-harinya. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar,
atau karya-karya monumental dari seseorang. Bentuk
dokumen dapat berupa dokumen pribadi , seperti catatan
harian, surat pribadi, dan autobiografi dan dokumen resmi
berupa surat keputusan, memo, surat instruksi, dan surat
bukti kegiatan yang dikeluarkan oleh instansi tertentu.®

Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan
untuk untuk memperkuat data dan memperoleh data tentang
gambaran umum SMA Negeri 1 Way Tenong meliputi profil,
visi dan misi, struktur organisasi, data guru dan pegawai, data
siswa, daftar ekstrakurikuler, mengenai sarana dan prasarana,
tata tertib siswa SMA Negeri 1 Way Tenong, serta foto
pelaksanaan shalat dhuha peserta didik.

6. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif proses penelitian bersifat
siklikal dan yang digunakan adalah metode berfikir induktif yang
bertitik tolak dari konsep khusus ke umum. Konseptualisasi,
kategorisasi, dan deskripsi dikembangkan atas dasar "kejadian”
(incidence) yang diperoleh ketika kegiatan lapangan berlangsung.
Teoritisasi yang memperlihatkan bagaimana hubungan antara
kategori juga dikembangkan atas dasar data yang diperoleh
ketika kegiatan lapangan berlangsung. Oleh karena itu, antara
kegiatan pengumpulan data dan analisis data tidaklah mungkin
dapat dipisahkan satu sama lain. Hal ini berarti bahwa ketika
seorang peneliti melakukan pengumpulan data, maka pada saat
itu juga usaha melakukan analisis data dilakukan, sehingga dalam
prosesnya menunjukkan langkah bolak-balik antara analisis dan
pengumpulan data. Jika dalam analisis data masih dirasakan
terdapat informasi yang kurang maka peneliti akan menggali

% |bid.
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kembali data di lapangan untuk melengkapinya sehingga dapat
diperoleh suatu analisis yang memberikan keyakinan pada
kesimpulan yang akan diambil sampai dicapai situasi jenuh
(saturated).®*

Menurut Miles dan Huberman sebagaimana yang dikutip
oleh Sugiyono bahwasanya aktivitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus-menerus
sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh. Adapun aktivitas
dalam analisis data yaitu: data reduction, data display, dan
conclusion and verification.®
a. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema
dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya®. Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan
dipandu oleh tujuan yang akan dicapai.®

b. Data Display (Penyajian Data)

Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antara kategori, flowchart, dan sejenisnya. Dalam hal ini
Miles dan Huberman menyatakan bahwa yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif
adalah dengan teks yang bersifat naratif. Selanjutnya dalam
melakukan display data disarankan dapat berupa grafik,
matrik, network, dan chart. Dengan melakukan penyajian
data, maka akan memudahkan peneliti untuk memahami
fakta yang terjadi serta dapat merencanakan dan menentukan
tahapan yang akan dilakukan selanjutnya.®

o1 Suharsaputra, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, Dan Tindakan, 217.
62 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 246.
63 -
Ibid., 247.
64 .
Ibid., 248.
® Ibid., 249.
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c. Conclusion and verification (Penarikan Kesimpulan dan
Verifikasi)

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.
Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek
yang sebelumnya masih samar-samar sehingga setelah diteliti
menjadi lebih jelas, dapat berupa hubungan kausal atau
interakti; hipotesis atau teori. Data display yang dipaparkan
apabila telah didukung oleh data-data yang terpercaya maka
dapat dijadikan kesimpulan yang dapat dipercaya.®
Kesimpulan harus diverifikasi selama penelitian masih
berlangsung.®’

7. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data sangatlah penting dalam penelitian
karena pada tahap inilah ditentukan kredibilitas data hasil
penelitian yang telah dilakukan. Pada tahapan ini dan dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi untuk
menguji keabsahan data penelitian. Triangulasi dalam pengujian
kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan
demikian terdapat triangulasi sumber, teknik pengumpulan data,
dan waktu.®®
Menurut Moleong dikutip oleh Bachtiar bahwasanya
triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.®
Adapun penjelasan mengenai teknik dalam triangulasi adalah
sebagai berikut:
a. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh

*® Ibid., 253.

67 Suharsaputra, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, Dan Tindakan., 219.
68 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 273.

%% Bachtiar, Mendesain Penelitian Hukum (Sleman: Deepublish, 2021), 117.
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melalui beberapa sumber.”” Dalam penelitian ini, untuk
mengetahui  peran guru PAIl dalam meningkatkan
kedisiplinan peserta didik di SMA negeri 1 Way Tenong,
peneliti menguji data yang didapatkan dengan cara
mewawancarai kepala sekolah, waka kesiswaan, dan juga
peserta didik. Jadi peneliti tidak hanya berpatokan pada data
yang diperoleh dari guru PAI saja.
b. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang
sama dengan teknik yang berbeda.”" Dalam penelitian ini
peneliti tidak hanya mewawancarai guru PAI, tetapi juga
dengan melakukan observasi secara langsung dan
dokumentasi.
c. Triangulasi waktu
Triangulasi  waktu juga sering mempengaruhi
kredibilitas data.”” Dalam penelitian ini peneliti melakukan
pengecekan data dengan wawancara dan observasi pada
waktu atau situasi yang berbeda.

I. Sistematika Pembahasan

1.

BAB | PENDAHULUAN, di dalamnya memuat penegasan judul,
latar belakang masalah, fokus dan subfokus masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian
terdahulu yang relevan, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

BAB Il LANDASAN TEORI, di dalamnya memuat uraian teori
mengenai peran guru PAI, kedisiplinan, dan shalat dhuha.

BAB Il DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN, di dalamnya
memuat gambaran umum SMA Negeri 1 Way Tenong juga
penyajian fakta dan data penelitian.

BAB IV ANALISIS PENELITIAN, di dalamnya memuat analisis
data penelitian dan temuan penelitian.

70 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 274
! Ibid.
7 Ibid.
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5. BAB V PENUTUP, di dalamnya memuat simpulan dan
rekomendasi.
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BAB V

PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian  melalui  observasi,
wawancara, dan dokumentasi serta analisis data penelitian maka
kesimpulan dari penelitian yang berjudul “Peran Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Kedisiplinan
Ibadah Shalat Dhuha Pada Peserta Didik di SMA Negeri 1 Way
Tenong Lampung Barat adalah guru PAI di SMA Negeri 1 Way
Tenong memiliki peran dalam meningkatkan kedisiplinan ibadah
shalat dhuha pada peserta didiknya. Adapun peran guru PAI
tersebut diantaranya ialah guru PAI sebagai organisator,
motivator, dan fasilitator. Guru PAI sebagai organisator yaitu
dengan membuat kebijakan untuk memantau Kkedisiplinan
kegiatan ibadah peserta didik yang salah satunya adalah shalat
dhuha melalui lembar evaluasi ibadah yang harus diisi peserta
didik dan ditandatangani orangtua serta membuat kebijakan
untuk melaksanakan shalat dhuha bersama bagi kelas yang jam
pelajaran PAl-nya di waktu dhuha. Guru PAI sebagai motivator
yaitu dengan memberikan motivasi secara lisan sekaligus arahan
untuk memanfaatkan waktu serta membangkitkan motivasi dan
semangat peserta didik melalui lembar evaluasi ibadah. Guru PAI
sebagai fasilitator yaitu dengan mendampingi pelaksanaan shalat
dhuha.

B. Rekomendasi
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMA

Negeri 1 Way Tenong Lampung Barat mengenai peran guru PAI

dalam meningkatkan kedisiplinan ibadah shalat dhuha pada

peserta didik, maka terdapat beberapa rekomendasi sebagai
berikut:

1. Untuk pihak sekolah agar lebih memperhatikan sarana dan
prasarana ibadah meliputi ketersediaan air dan menambah
keran air untuk berwudhu, tidak mengambil jam istirahat
untuk melanjutkan pelajaran, dan dapat mempertimbangkan
dimasukkannya pelaksanaan shalat dhuha di dalam jadwal
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sekolah bagi peserta didik yang jam PAl-nya tidak di waktu
dhuha.

. Untuk peserta didik agar dapat senantiasa disiplin dalam
merespon kebijakan guru PAI untuk melaksanakan ibadah
wajib dan sunnah.

. Untuk para calon guru PAI agar lebih berani untuk keluar dari
zona nyaman dan dapat memaksimalkan peran sebagai guru
PAI.
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Lampiran 1. Instrumen Prapenelitian

INSTRUMEN PRAPENELITIAN

A. Pedoman Observasi
1. Mengamati lingkungan SMA Negeri 1Way Tenong Lampung
Barat yang meliputi sarana dan prasarana sekolah
2. Mengamati pelaksanaan ibadah shalat dhuha peserta didik di
mushala sekolah

B. Pedoman Wawancara
1. Wawancara dengan Guru PAI

a.

Ada berapa guru PAI di sekolah ini dan bagaimana
pembagian kelasnya?

Berapa jam pelajaran PAI dalam satu minggu?

Apakah terdapat peserta didik yang melaksanakan shalat
dhuha di sekolah?

Sudah berapa lamakah pelaksanaan shalat dhuha biasa
dilakukan di sekolah ini?

Adakah materi pembelajaran yang menjelaskan tentang
shalat dhuha?

Apakah ada kebijakan sekolah yang mengatur tentang
pelaksanaan shalat dhuha?

(Jika ada, bagaimana kebijakan tersebut; jika tidak, adakah
hal yang guru PAI lakukan sehingga terdapat pelaksanaan
shalat dhuha di sekolah ini?)

2. Wawancara dengan Peserta Didik

a.

Bagaimana kegiatan pembelajaran PAI bersama guru di
kelas?

Berapa rakaat shalat dhuha yang dikerjakan?

Apa ekstrakulikuler yang diikuti?



C. Pedoman Dokumentasi
1. Gambaran umum SMA Negeri 1 Way Tenong meliputi profil,
visi dan misi, struktur organisasi, data guru dan pegawai, data
siswa, daftar ekstrakurikuler, mengenai sarana dan prasarana,
tata tertib siswa SMA Negeri 1 Way Tenong
2. Foto pelaksanaan shalat dhuha peserta didik
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian

A. Pedoman Observasi

INSTRUMEN PENELITIAN

1. Mengamati pelaksanaan pembelajaran PAI di kelas

2. Mengamati pelaksanaan ibadah shalat dhuha peserta didik di

mushala sekolah

B. Pedoman Wawancara

1. Wawancara dengan Guru PAI

Indikator

Pertanyaan

Motivator

1)

2)

3)

Bagaimana cara guru memotivasi peserta
didik untuk melaksanakan ibadah shalat
dhuha?

Apa yang melatarbelakangi guru untuk
memberikan motivasi tentang shalat dhuha
pada peserta didik?

Apa yang melatarbelakangi guru untuk
meningkatkan kedisiplinan ibadah shalat
dhuha peserta didik? (Apakah ada kaitannya
dengan program kemenag atau Kkurikulum
pembelajaran. Atau memang bentuk inisiatif
guru dalam memaksimalkan perannya

sebagai guru agama)

Organisator

1)

2)

Apa yang guru lakukan untuk meningkatkan
kedisiplinan shalat dhuha peserta didik?

Sejak kapan lembar evaluasi ibadah siswa
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3)

menjadi program guru PAI di sekolah,
termasuk di dalamnya memasukkan ibadah
shalat sunnah dhuha, tidak hanya ibadah
shalat wajib saja?

Apakah ada apresiasi yang guru berikan
kepada peserta didik yang disiplin dengan
shalat dhuhanya? (Jika ada seperti apa) Serta
adakah konsekuensi bagi peserta didik yang
tidak disiplin shalat dhuha?

Fasilitator

1)

2)

3)

Langkah apa saja yang guru PAI berikan
agar peserta didik dapat melaksanakan shalat
dhuha?

Bagaimana dengan fasilitas peralatan shalat
dan tempat ibadahnya?

Apa saja yang menjadi faktor pendukung
dan penghambat dalam meningkatkan
kedisiplinan ibdah shalat dhuha peserta
didik?

2. Wawancara dengan Kepala Sekolah

1) Bagaimana peran guru PAI di sekolah dalam pendisiplinan
ibadah peserta didik?

2) Salah satu program guru PAI ialah melakukan evaluasi

ibadah peserta didik perminggu. Apakah program tersebut

ada kaitannya dg program sekolah atau memang sebagai

bentuk inisiatif guru PAI dalam memaksimalkan perannya?
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3) Di dalam kertas evaluasi itu tidak hanya menyangkut shalat

wajib tetapi juga terdapat shalat sunnah termasuk shalat

sunnah dhuha. Bagaimana pandangan bapak terhadap hal

tersebut?

Wawancara dengan Waka Kesiswaan

1) Bagaimana peran guru PAI di sekolah dalam pendisiplinan
ibadah peserta didik?
2) Sebagai waka kesiswaan dan guru PAI, bagaimana cara

Bapak memaksimalkan peran dalam pendisiplinan ibadah

peserta didik termasuk di dalamnya shalat sunnah dhuha?

3) Bagaimana dampak dari kebijakan guru PAI terhadap

kedisiplinan ibadah peserta didik?

4. Wawancara dengan Peserta Didik
Indikator Pertanyaan
1) Apa yang anda ketahui tentang shalat dhuha?
2) Apa yang memotivasi anda untuk melaksanakan shalat dhuha?
3) Bagaimana cara guru memotivasi anda untuk melaksanakan
Motivator shalat dhuha?
4) Sejak kapan anda shalat dhuha?
5) Berapa rakaat shalat dhuha yang biasa dilakukan?
6) Berapa kali dalam seminggu anda shalat dhuha?
1) Bagaimana pelaksanaan shalat dhuha di sekolah?
Organisator 2) Bagaimana dengan ketertiban shalat dhuha pada jam pelajaran
PAI?
Fasilitator 1) Apa yang menjadi faktor pendukung untuk melaksanakan
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shalat dhuha di sekolah?
2) Apa yang menjadi faktor penghambat untuk melaksanakan
shalat dhuha di sekolah?

C. Pedoman Dokumentasi
1. Foto pelaksanaan shalat dhuha peserta didik

2. Lembar evaluasi ibadah peserta didik
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Lampiran 4. Surat Izin Prapenelitian (Balasan)
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Lampiran 5. Surat Permohonan Penelitian
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Lampiran 7. Pengesahan Proposal
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Lampiran 9. Dokumentasi Kegiatan Prapenelitian

Penyerahan Surat Izin Mushola Sekolah
Prapenelitian

Peserta Didik Melaksanakan Shalat
Dhuha
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Peserta Didik Melaksanakan Shalat
Dhuha

Peserta Didik Melaksanakan Shalat
Dhuha

)

X
5

[Sad]

Ny
LA
L

Peserta Didik Melaksanakan Shalat
Dhuha

Peserta Didik Melaksanakan
Shalat Dhuha

Peserta Didik Melaksanakan Shalat
Dhuha
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Wawancara dengan Ibu Sihatin, Wawancara dengan Ibu Zakiyah,
M.Pd.1 S.Ag.

Peserta Didik Melaksanakan Peserta Didik Melaksanakan Shalat
Shalat Dhuha Dhuha

Renovasi Sekolah Renovasi Sekolah
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Lampiran 10. Dokumentasi Kegiatan Penelitian

Peserta Didik Menuju Ke Shalat Dhuha Pada Pelajaran PAI
Mushola
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Peserta Didik Shalat Dhuha

Shalat Dhuha Pada Pelajaran PAI Shalat Dhuha Pada Pelajaran PAI

Pembelajaran PAI di Kelas Shalat Dhuha Pada Pelajaran PAI
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Shalat Dhuha Pada Pelajaran PAI Pembelajaran PAI di Kelas

Peserta Didik Shalat Dhuha Peserta Didik Shalat Dhuha

Shalat Dhuha Pada Pelajaran PAI Shalat Dhuha Pada Pelajaran PAI
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Pembelajaran PAI di Mushola Peserta Didik Shalat Dhuha

Peserta Didik Shalat Dhuha Peserta Didik Shalat Dhuha

Wawancara dengan Bapak Wawancara dengan Bapak Barno,
Karsimin, S.Pd.l., M.M selaku M.Pd.l. selaku guru PAI
guru PAI dan Waka Kesiswaan
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Wawancara dengan Bapak Wawancara dengan lbu Sihatin,
Supandi, S.Pd.,M.M selaku Kepala M.Pd.l. selaku guru PAI
Sekolah

Wawancara dengan Ibu Zakiyah, Wawancara dengan Peserta Didik
S.Ag. selaku guru PAI

Wawancara dengan Peserta Didik ~ Wawancara dengan Peserta Didik
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Peserta Didik Shalat Dhuha Peserta Didik Shalat Dhuha

Peserta Didik Shalat Dhuha Peserta Didik Shalat Dhuha

Wawancara dengan Peserta Didik ~ Wawancara dengan Peserta Didik
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